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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan metaphorical thinking peserta didik dalam menyelesaikan
soal HOTS materi SPLDV ditinjau dari tipe gaya belajar auditorial, visual, dan Kinestetik. Jenis penelitian
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan
metaphorical thinking peserta didik tipe auditorial adalah mampu dan baik pada tahap connect, relate, dan
explore, serta cukup baik pada tahap transform dan analyze. Hal ini dapat dilihat dari kondisi peserta didik
yang mengalami keraguan dalam menjelaskan dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan.
Peserta didik belum mampu dengan baik pada tahap experience; 2) kemampuan metaphorical thinking
peserta didik tipe visual adalah mampu dan baik pada tahap relate dan explore, serta cukup baik pada tahap
connect, analyze, dan transform. Hal ini dapat dilihat dari kondisi peserta didik yang belum menuliskan
informasi secara lengkap dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik belum
mampu dengan baik pada tahap experience; 3) kemampuan metaphorical thinking peserta didik tipe
kinestetik adalah mampu dan baik pada tahap relate dan transform, serta cukup baik pada tahap connect,
explore, dan analyze. Hal ini dapat dilihat dari kondisi peserta didik yang mengalami keraguan dalam
menjelaskan dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik tipe kinestetik telah
mampu dengan baik pada tahap experience.

Kata Kunci: metaphorical thinking, soal HOTS, tipe gaya belajar.

ABSTRACT

This research aims to analyze students’ metaphorical thinking abilities in solving HOTS questions on SPLDV
material in terms of auditory, visual, and kinesthetic learning styles. This type of research is descriptive with
a qualitative approach. The results of the research show that: 1) the metaphorical thinking abilities of
auditory-type students are capable and good at the connect, relate, and explore stages. The transform and
analyze stages were quite good. This can be seen from the condition of students who still experience doubts
in explaining and make mistakes in solving problems. Students are not yet able to perform well at the
experience stage; 2) the metaphorical thinking ability of visual-type students is capable and good at the
relate and explore stages. The connect, analyze, and transform stages were quite good. This can be seen from
the condition of students who still have not written down complete information and make mistakes in solving
problems. Students are not yet able to perform well at the experience stage; 3) the metaphorical thinking
ability of kinesthetic type students is capable and good at the relate and transform stages. The connect,
explore, and analyze stages were quite good. This can be seen from the condition of students who still
experience doubts in explaining and make mistakes in solving problems. Kinesthetic-type students can do
quite well at the experience stage.
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PENDAHULUAN

Matematika ditafsirkan sebagai ilmu dasar terhadap perkembangan sains dimana memiliki
kedudukan dan kontribusi penting pada pengembangan pola pikir manusia. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Usmadi et al. (2023) bahwa matematika menjadi salah satu ilmu yang punya
kedudukan dan kontribusi penting untuk mengembangkan penalaran peserta didik mempunyai
pemikiran kritis, logis, dan bertahap ketika menghadapi dan menyelesaikan suatu masalah.
Matematika menjadi materi wajib yang selalu dibahas atau ditempuh pada jenjang pendidikan,
karena mempelajari matematika akan memengaruhi pola pikir yang kritis, sistematis, tekun, dan
disiplin. Salah satu materi matematika yang dapat melatih peserta didik untuk mempunyai pola
pikir yang kritis dan sistematis adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Hal ini
sejalan dengan pendapat Ramadani (2019) bahwa materi SPLDV merupakan materi yang menuntut
peserta didik melatih kemampuan berpikir kritis dan sistematis melalui abstraksi matematika, yaitu
mengubah permasalahan pada kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika sesuai dengan
konsep dari SPLDV. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa terdapat urgensi dalam mempelajari
SPLDV, yaitu peserta didik harus benar-benar menguasai konsep dari SPLDV agar peserta didik
dapat dengan mudah mengubah permasalahan kontekstual ke dalam model matematika dan
menyelesaikannya menjadi solusi yang tepat. Hal tersebut berbanding lurus dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa apabila peserta didik sudah paham terhadap konsep SPLDV,
maka ia dapat menyelesaikan permasalahan SPLDV. Begitu juga sebaliknya, apabila peserta didik
kurang paham terhadap konsep SPLDV, maka peserta didik kurang dapat menyelesaikan
permasalahan SPLDV dengan tepat dimana yang ditandai dengan adanya kesalahan-kesalahan
dalam proses penyelesaian masalah (Purwasih & Rahmadhani, 2021; Rahmawati et al., 2022;
Anisa et al., 2023).

Hasil temuan penelitian terdahulu oleh Putri et al. (2023) menyatakan bahwa kesalahan
yang masih sering dilakukan oleh peserta didik adalah pengubahan informasi ke dalam bentuk
pemodelan matematika, perumusan langkah-langkah penyelesaian, dan kesalahan dalam
menginterpretasikan hasil jawaban. Hasil temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti di MTs Nurul Qur’an Pati, bahwa peserta didik masih mengalami
kesalahan dalam merumuskan langkah-langkah penyelesaian ketika mengerjakan soal SPLDV. Hal
ini dikarenakan peserta didik kurang teliti dalam melakukan perhitungan terhadap permasalahan
tersebut. Peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan hasil jawaban
yang telah didapatkannya, karena mereka hanya berfokus pada hasil akhir yang didapatkan. Peserta
didik lupa untuk melakukan interpretasi kembali terhadap hasil jawabannya, serta peserta didik
masih merasa kebingungan saat menerapkan informasi dan pengetahuan sebelumnya terhadap
penerapan soal lain yang serupa.

Adapun menurut Russeffendi dalam Arni (2019), salah satu faktor yang menjadi penyebab

lemahnya kondisi peserta didik ketika sedang mempelajari matematika adalah penyajian materi
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yang dilakukan oleh guru. Dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah, guru biasanya hanya
fokus pada pemberian aspek berbuat (doing), akan tetapi kurang fokus dalam penekanan aspek
berpikir (thinking). Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas lebih banyak berfokus
pada penekanan kemampuan manipulatif atau ‘bagaimana melakukan sesuatu’, akan tetapi kurang
fokus pada penekanan yang mengajarkan pada pernyataan ‘mengapa hal tersebut bisa terjadi’ dan
bagaimana implikasinya (Prabawa, 2009). Dampaknya, hal tersebut dapat membuat peserta didik
terampil terhadap pengerjaan soal yang jenisnya sama, namun akan kurang terampil pada soal yang
memiliki penalaran tingkat tinggi. Padahal melihat kondisi pendidikan Indonesia saat ini sedang
menerapkan Kurikulum Merdeka dimana model penilaian yang digunakan pada kurikulum tersebut
mengadopsi dari model penilaian berstandar internasional dengan tujuan membantu peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mahendratama, 2019). Kondisi tersebut
semakin memprihatinkan jika dilihat berdasarkan hasil survei internasional terkait nilai matematika
oleh Programme for International Student Assessment 2018 yang menunjukkan bahwa nilai
matematika peserta didik Indonesia tergolong rendah dengan skor 379 atau urutan ke-72 dari 78
negara (OECD, 2019). Sehingga, sebagai upaya peningkatan nilai matematika di tingkat
internasional, perlu adanya pembiasaan dan penerapan soal-soal atau permasalahan yang berkaitan
dengan penalaran tingkat tinggi salah satunya adalah soal HOTS (Higher Order Thinking Skill).
Soal HOTS ditafsirkan sebagai instrumen yang menjadi pengukuran terhadap penalaran
berpikir pada level yang tinggi, yaitu penalaran berpikir yang lebih dari sekadar mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), namun kemampuan berpikir yang mengukur mulai dari
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan berkreasi (C6) (Suryapuspitarini et al., 2018).
Tingkatan HOTS dapat dikatakan sebagai proses berpikir dalam tahap yang tinggi terhadap proses
kognitif (Wulandari et al., 2020). Sulianto et al. (2018) memberikan gambaran tingkat kognitif

dalam Taksonomi Bloom Revisi pada Gambar 1 berikut.

—>
Berpikir Kreatif
Creative
Kemampuan S BERKREAS!
e | >
Pemecahan —_—
Masalah TR MENGEVALUASI
Berpikir Kritis
Critcal Thinekine
MENGANALISIS
—
MENGAPLIKASIKAN
MEMANAMI
MENGINGAT

Gambar 1. Taksonomi Kognitif HOTS

Berdasarkan Gambar 1 di atas, level menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) termasuk

bagian dari berpikir kritis, sementara level berkreasi (C6) termasuk berpikir kreatif. Hal ini, sejalan
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dengan pendapat Putra (2021) bahwa soal dengan tingkat kognitif C4 dan C5 merupakan instrumen
soal yang dimanfaatkan untuk menguji kemampuan berpikir kritis. Sedangkan Wahyudi et al.
(2021) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir dengan level paling
tinggi, yaitu berkreasi (C6). Sehingga, kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif diperlukan
sebagai kemampuan dalam pemecahan masalah. Sebagaimana menurut Fitriyah & Ramadani
(2021) yang menyatakan bahwa, saat peserta didik melakukan pemecahan masalah, mereka
melibatkan proses berpikir kritis dan berpikir kreatif. Peserta didik dikatakan berhasil dan sukses
dalam menggunakan ketiga proses tersebut ketika mereka memiliki kemampuan proses berpikir
tinggi atau HOTS. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Saido et al. (2015) yang menyatakan
bahwa keberhasilan seseorang dalam melakukan proses berpikir dengan tingkatan yang tinggi
dapat diperoleh dari menggerakkan proses berpikir Kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah.

Pembiasaan soal HOTS bisa menjadi solusi rendahnya kemampuan penalaran peserta
didik. Seiring peserta didik terbiasa mengerjakan soal tipe HOTS, peserta didik akan terbantu
dalam pembiasaan dan peningkatan terhadap berbagai kemampuan, seperti berpikir kritis, kreatif,
rasional, dan analitis terhadap pemecahan masalah yang sulit dan kompleks. Hal ini, sejalan dengan
pendapat Aryati et al. (2023) bahwa membiasakan latihan soal tipe HOTS akan dapat melatih
pengetahuan dan keterampilan penalaran level tinggi peserta didik. Pengembangan soal HOTS juga
dapat membantu meningkatkan pemikiran kritis dan kreatif peserta didik (Febrianti et al., 2021).
Soal dengan tipe HOTS seringkali berhubungan pada penerapan lingkungan sehari-hari, sehingga
dalam menginterpretasikan masalah tersebut ke dalam unsur pengajaran matematika dibutuhkan
salah satu kemampuan kognitif, seperti metaphorical thinking (Zahro, 2022).

Metaphorical thinking merupakan konsep pemikiran yang menggabungkan matematika
dengan aktivitas nyata (Nurjasia et al., 2021). Metaphorical thinking juga dapat dikatakan sebagai
kegiatan yang menyatakan pada perubahan terhadap materi dari suatu arti ke arti yang lain (Utami
et al., 2021). Menurut Sunito et al. (2013), pola indikator metaphorical thinking dapat dirumuskan
dengan singkatan CREATE, yaitu Connect, Relate, Explore, Analyze, Transform, dan Experience.
Dengan metaphorical thinking, suatu makna yang memiliki perbedaan dapat dipadukan ke bentuk
model dasar yang nantinya dapat menciptakan suatu konsep pemahaman individu terhadap
kehidupan nyata. Metaphorical thinking pada proses pengajaran matematika merupakan proses
berpikir dalam memahami dan mengomunikasikan suatu konsep yang masih abstrak menjadi
konsep yang lebih nyata dimana dengan mengombinasikan suatu perkara yang serupa (Pugh et al.,
1992). Metaphorical thinking dalam matematika digunakan untuk memperjelas pemikiran
seseorang yang berkaitan dengan aktivitas matematika sehari-hari (Hendriana et al., 2017).
Sehingga, peranan metaphorical thinking menjadi urgensi tersendiri dalam pembelajaran
matematika, karena dengan menggunakan kemampuan tersebut peserta didik dapat menafsirkan
konsep matematika dengan menggunakan bahasa mereka sendiri yang nantinya dapat menimbulkan

pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika tersebut (Nurjasia et al., 2021). Akan tetapi,
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hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa kemampuan metaphorical thinking peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematika masih tergolong rendah (Arni, 2019). Hal tersebut
disebabkan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep dasar dan penyelesaian masalah
matematika yang berkaitan dengan permasalahan kontekstual (Nurjasia et al., 2021). Hasil
penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa peserta didik
masih kebingungan dalam menerapkan konsep apa yang sesuai dengan permasalahan matematika
yang dijumpai terhadap permasalahan yang sifatnya kontekstual.

Namun dalam kemampuan pemecahan masalah matematika, masing-masing dari peserta
didik mempunyai perbedaan tersendiri. Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan tersebut
adalah gaya belajar (Febriyanti & Pujiastuti, 2020). Gaya belajar merupakan kebiasaan yang
ditunjukkan oleh setiap individu dalam memproses informasi dan pengetahuan serta mempelajari
suatu keterampilan (Himami et al., 2023). Sebagaimana menurut DePorter & Hernacki (2007)
bahwa gaya belajar dapat digolongkan ke dalam 3 karakteristik atau tipe, yaitu auditorial, visual,
dan kinestetik. Peserta didik tipe auditorial lebih dominan aktif dalam mengedepankan indera
pendengarannya. Peserta didik tipe visual lebih dominan aktif mengedepankan penglihatan, seperti
pengajaran yang menggunakan objek benda atau alat peraga. Sedangkan peserta didik tipe
kinestetik cenderung aktif memanfaatkan aktivitas fisik untuk menjadi alat dalam belajar agar lebih
optimal (Supit et al., 2023). Penting bagi individu khususnya peserta didik mengetahui gaya
belajarnya sendiri agar memudahkan pemahaman mereka terhadap proses pembelajaran dan
menciptakan pembelajaran yang kondusif serta optimal bagi pendidik dan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada kegiatan
menganalisis kemampuan metaphorical thinking peserta didik. Fokus pembahasan pada penelitian-
penelitian sebelumnya hanya berfokus kepada kemampuan metaphorical thinking yang ditinjau
faktor internal seperti gaya kognitif dan tipe kepribadian. Belum ada pembahasan kemampuan
metaphorical thinking terkait pemecahan masalah soal HOTS yang didasarkan pada faktor internal
lain seperti tipe gaya belajar. Sehingga, tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis kemampuan
metaphorical thinking peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS matematika materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari tipe gaya belajar.

METODE

Penelitian ini berjenis deskriptif dengan pendekatannya adalah kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di MTs Nurul Qur’an Pati kelas VIII Sains. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan
teknik Snowball Sampling dengan perolehan akhir sampel sebanyak 4 peserta didik dengan gaya
belajar auditorial, 3 peserta didik gaya belajar visual, dan 3 peserta didik gaya belajar Kinestetik.
Teknik pengumpulan data berupa angket, tes tertulis, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian pengujian credibility dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yang terdiri dari

triangulasi teknik dan waktu. Triangulasi teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik tes
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tertulis dan teknik wawancara terhadap penyelesaian soal HOTS materi SPLDV. Sedangkan
triangulasi waktu yaitu waktu penelitian terhadap kemampuan metaphorical thinking peserta didik
dilakukan pada waktu yang berbeda ketika melakukan proses pengerjaan soal dan wawancara.

Sebelum dilaksanakan penelitian, instrumen-instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi
oleh validator ahli supaya instrumen tersebut valid dan data yang diperoleh nantinya sesuai dengan
apa yang diinginkan (Basbooir & Supabar, 2018). Validator ahli untuk instrumen angket terdiri dari
1 Dosen Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam IAIN Kudus dan 2 Dosen Tadris Matematika
IAIN Kudus. Kemudian instrumen tes tertulis dan pedoman wawancara divalidassi oleh 2 Dosen
Tadris Matematika IAIN Kudus dan 1 Guru Matematika MTs Nurul Qur’an Pati. Sementara itu,
untuk mengetahui validitas isi pada instrumen tersebut dapat dibuktikan melalui perhitungan V
Aiken dengan Persamaan 1 berikut (Retnawati, 2016):

- xS Pers. (1)
[n(c - D]
Keterangan:
V' = Sebagai indeks validitas V Aiken
s=r—1

r = Nilai yang diberikan oleh ahli penilai
l, = Nilai pada penilaian validitas yang paling rendah, yaitu 1
¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli penilai
n = Banyaknya ahli penilai dan praktisi penilai yang memberikan penilaian
Kemudian dalam penentuan valid atau tidaknya suatu item tersebut, digunakan
pengklasifikasian validitas pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Indeks V Aiken

Kriteria V Indeks Kategori
0,80 < Vipgers < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < Vigers < 0,80 Tinggi
0,40 < Vipgers < 0,60 Cukup
0,20 < Vipgers < 0,40 Rendah

0,00 < Vipgers < 0,20 Sangat Rendah

Adapun hasil validasi instrumen tersebut oleh 3 validator ahli diperlihatkan pada Tabel 2
berikut.
Tabel 2. Hasil Validasi Instrumen oleh 3 Validator Ahli

Instrumen V Aiken Kategori
Angket 0,793 Tinggi
Tes Tertulis 0,713 Tinggi
Pedoman Wawancara 0,799 Tinggi

Setelah dilakukan perhitungan validitas isi terhadap instrumen tersebut sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2, kemudian dilaksanakan proses pengumpulan data. Setelah data
terkumpul, maka akan dilakukan analisis data dengan beberapa tahapan, seperti reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Reduksi data pada penelitian ini dilakukan dengan

mengambil data yang memiliki kaitan dengan kajian kemampuan metaphorical thinking peserta
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didik ketika menyelesaikan permasalahan berupa soal HOTS matematika pada materi SPLDV.
Data yang kurang relevan dan tidak berkaitan dengan hal tersebut akan direduksi dan dipisahkan
dengan data yang sesuai. Penyajian data dengan mendeskripsikan hasil kemampuan metaphorical
thinking dari subjek penelitian. Sementara penarikan simpulan pada penelitian ini menjelaskan
bagaimana gambaran atau deskripsi kemampuan metaphorical thinking peserta didik untuk tiap-

tiap gaya belajar auditorial, visual, dan kinestetik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penyebaran angket gaya belajar pada 24 peserta
didik kelas VIII Sains MTs Nurul Qur’an Pati didapatkan perbedaan gaya belajar dengan rincian 12
auditorial, 5 visual, dan 7 kinestetik. Kemudian untuk memperoleh subjek penelitian tersebut,
peneliti  menggunakan teknik Snowball Sampling. Berdasarkan teknik tersebut, peneliti
memperoleh subjek penelitian sebanyak 4 peserta didik auditorial, 3 peserta didik visual, dan 3
peserta didik kinestetik. Pemerolehan subjek penelitian tersebut pertama kali dilakukan dengan
mengambil sebanyak 2 peserta didik secara random atau acak dari tiap-tiap tipe gaya belajar
auditorial, visual, dan kinestetik. Namun setelah dilakukan analisis dan ditemukan bahwa informasi
yang diperoleh masih kurang, peneliti melakukan pengambilan kembali terhadap subjek penelitian
secara random atau acak. Hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang hingga diperoleh informasi
yang dirasa cukup dan tidak ada informasi lagi mengenai kemampuan metaphorical thinking dari
tiap-tiap tipe gaya belajar subjek. Sehingga, pada akhirnya diperoleh subjek penelitian sebanyak 4
peserta didik auditorial, 3 peserta didik visual, dan 3 peserta didik kinestetik. Jumlah subjek
penelitian tersebut didapatkan ketika peneliti melakukan tes tertulis dan wawancara berbantuan

tugas. Adapun detail dari subjek penelitian tersebut diperlihatkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Subjek Penelitian
Skor

No ~ Nama Auditorial Visual Kinestetik Tipe Gaya Belajar
1 AKP 59 44 58 Auditorial
2 MFM 56 50 49 Auditorial
3 CGVA 52 50 48 Auditorial
4 SK 53 43 49 Auditorial
5 MRA 49 52 46 Visual
6 WF 49 53 50 Visual
7 GHP 49 55 53 Visual
8 MFT 48 47 49 Kinestetik
9 SAPL 48 46 50 Kinestetik

10 UL 50 53 56 Kinestetik

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 10 peserta didik diberikan tes tertulis dan diwawancarai
untuk memperoleh informasi terkait kemampuan metaphorical thinking. Adapun hasil analisis

kemampuan metaphorical thinking dari subjek penelitian ditunjukkan pada Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian

Indikator SA° SA SA SA SV SV SV SK SK sK
1 2 3 4 1 2 3 1 2 3

Connect

(Menghubungkan ide-ide yang M M M M CM CM M CM CM CM

berbeda)

Relate

(Mengaitkan ide yang telah ada

dengan dicari kesamaannya M M M M M M M M M M

untuk memperjelas hubungan

antar perbedaan ide tersebut)

Explore

(Membentuk bentuk pemodelan M M M M M M M CM M M

matematika)

Analyze

(Menganalisis langkah-langkah

penyelesaian yang akn CM CM CM M CM M CM CM M M

digunakan untuk pemecahan

masalah)

Transform

(Menginterpretasikan informasi

berdasarkan hasil jawaban yang

telah dikerjakan)

Experience

(Peserta didik dapat mengetahui

dan  menerapkan  langkah-

langkah pengerjaan terhadap

soal lain yang serupa dengan

soal yang diberikan)

Keterangan: SA menyatakan subjek penelitian auditorial, SV menyatakan subjek penelitian visual, SK

menyatakan subjek penelitian kinestetik, M menyatakan bahwa peserta didik mampu memenuhi
indikator dengan baik, CM menyatakan bahwa peserta didik mampu memenuhi indikator
meskipun ada catatan seperti kesalahan atau kekurangan, BM menyatakan bahwa peserta didik
belum mampu memenuhi indikator dengan baik

M CM BM M BM M CM BM M M

BM BM BM BM BM BM BM BM CM M

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan di atas, berikut adalah deskripsi analisis

kemampuan metaphorical thinking peserta didik dari tiap-tiap gaya belajar.

1. Kemampuan Metaphorical Thinking Subjek Penelitian Auditorial
Berdasarkan tes kemampuan metaphorical thinking, diketahui peserta didik dengan
gaya belajar auditorial pada tahap connect telah mampu menuliskan ide atau informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Pada tahap relate, peserta didik
telah mampu menghubungkan keterkaitan soal materi SPLDV dengan materi lain. Jawaban

peserta didik tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut:

Peneliti : Adakah keterkaitan materi pada soal dengan materi lain yang telah
dipelajari?

SA : Ada, kak

Peneliti  : Kira-kira keterkaitan dengan materi apa soal SPLDV ini?

SA : Operasi hitung seperti perkalian, pembagian, penjumlahan, dan
pengurangan

Pada tahap explore peserta didik telah mampu merumuskan permasalahan ke dalam
bentuk pemodelan matematika. Gambar 2 menunjukkan hasil jawaban dari tes tertulis SA

pada indikator explore.
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Gambar 2. Jawaban SA pada Indikator Explore

Pada tahap analyze peserta didik telahn mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian pada permasalahan yang diberikan, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan
dan kekurangan dalam pengerjaannya. Berikut salah satu contoh kesalahan dan kekurangan

pada hasil jawaban SA pada indikator analyze:
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Gambar 3. Kesalahan dan Kekurangan SA pada Indikator Analyze

Berdasarkan Gambar 3, kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dapat terlihat
pada kotak yang ditunjuk panah dimana peserta didik kurang teliti dalam menghitung sebuah
persamaan ke dua, sehingga hasil penyelesaian berpengaruh pada hasil akhir yang diperoleh.
Selain itu, peserta didik juga belum menyelesaikan perhitungan nilai dari variabel a atau gula
pasir. Kemudian pada tahap transform peserta didik telah mampu menginterpretasikan
informasi atau hasil jawaban yang telah didapatkan dari suatu permasalahan, meskipun masih
terdapat peserta didik SA yang menginterpretasikannya kurang tepat. Hal ini dapat terlihat
pada hasil jawaban SA berikut:
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Gambar 4. Kesalahan SA pada Indikator Transform
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Berdasarkan Gambar 4, hasil interpretasi jawaban oleh peserta didik dapat dikatakan
kurang tepat, terlihat pada kotak yang ditunjuk panah peserta didik menuliskan perhitungan
dan apa yang ditanyakan dengan kurang tepat. Diketahui pembahasan pada soal tersebut
adalah Beras Putih seharga 8.000, Bumbu Racik seharga 2.000, Garam seharga 2.000, dan
Sosis seharga 3.000. Sementara pada tahap experience peserta didik belum mampu
mengetahui penerapan materi SPLDV yang diberikan pada soal lain. Hal ini sejalan dengan

hasil wawancara berikut:

Peneliti : Ketika Anda dihadapkan dengan soal lain yang serupa, apakah Anda
tahu kalau ini soal mengenai SPLDV?

SA : Tidak tahu, kak

Peneliti  : Kemudian bagaimana cara Anda mengetahui kalau soal tersebut
adalah soal mengenai SPLDV?

SA :Harus diberi tahu dulu, kak

2. Kemampuan Metaphorical Thinking Subjek Penelitian Visual
Berdasarkan tes kemampuan metaphorical thinking, diketahui peserta didik dengan
gaya belajar visual pada tahap connect telah mampu menuliskan ide atau informasi yang
diketahui, namun belum mampu menuliskan apa yang ditanyakan meskipun mereka tahu apa

yang ditanyakan pada soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara berikut:

Peneliti  : Jelaskan informasi apa saja yang Anda tangkap dan pahami dari
soal tersebut!
SV © Yang saya pahami, soal ini itu menceritakan Bu Siti yang hanya

membawa uang 15.000 kak, pas sampai di indomaret Bu Siti mau
membeli barang-barang yang digunakan untuk memasak nasi
goreng. Terus Bu Siti melihat harga-harga di kotak | sampai 1V itu

kak.
Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut!
SV . Tabel harga belanjaan Bu Siti, kak
Peneliti  : Kok belum Anda tuliskan di lembar jawaban?
SV . lya, lupa saya kak

Tahap relate peserta didik telah mampu menghubungkan keterkaitan soal materi
SPLDV dengan materi lain. Jawaban peserta didik tersebut sejalan dengan hasil wawancara

yang telah dilakukan sebagai berikut:

Peneliti : Adakah keterkaitan materi pada soal dengan materi lain yang
telah dipelajari?

SV : Ada, kak

Peneliti  : Kira-kira keterkaitan dengan materi apa soal SPLDV ini?

SV : Operasi hitung aljabar, kak

Tahap explore peserta didik telah mampu merumuskan permasalahan ke dalam bentuk
pemodelan matematika. Gambar 5 menunjukkan hasil jawaban dari tes tertulis SV pada

indikator explore:
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Gambar 5. Jawaban SV pada Indikator Explore

Pada tahap analyze, peserta didik telah mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian pada permasalahan yang diberikan, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan
dan kekurangan dalam pengerjaannya. Berikut salah satu contoh kesalahan dan kekurangan

pada hasil jawaban SV pada indikator analyze:
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Gambar 6. Kesalahan SV Indikator Analyze Gambar 7. Kekurangan SV Indikator Analyze

Berdasarkan Gambar 6, kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dapat terlihat
pada kotak yang ditunjuk panah dimana peserta didik kurang teliti dalam menghitung hasil
dari harga variabel o atau sosis, diketahui peserta didik menuliskan hasil dari harga sosis
adalah 2.000, padahal menurut pembahasan yang benar diketahui harga sosis adalah 3.000.
Kemudian, berdasarkan Gambar 7 peserta didik juga kurang tepat dalam membuat pernyataan
bahwa variabel f merupakan variabel permisalan dari sosis bukan bakso, akan tetapi peserta
didik menuliskannya dengan variabel bakso. Selain itu, peserta didik juga belum
menyelesaikan perhitungan nilai dari variabel ¢ atau bakso.

Pada tahap transform, peserta didik telah mampu menginterpretasikan informasi atau
hasil jawaban yang telah didapatkan dari suatu permasalahan, meskipun masih terdapat peserta
didik SV yang menginterpretasikannya kurang tepat. Hal ini dapat terlihat pada hasil jawaban
SV pada Gambar 8 berikut:
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Gambar 8. Kesalahan SV pada Indikator Transform

Pada tahap experience, peserta didik belum mampu mengetahui penerapan materi

SPLDV yang diberikan pada soal lain. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara berikut:

Peneliti

S\
Peneliti

SV

Ketika Anda dihadapkan dengan soal lain yang serupa, apakah
Anda tahu kalau ini soal mengenai SPLDV?

Tidak, kak

Kemudian bagaimana cara Anda mengetahui kalau soal tersebut
adalah soal mengenai SPLDV?

Dikasih tahu dulu, kak

3. Kemampuan Metaphorical Thinking Subjek Penelitian Kinestetik

Berdasarkan tes kemampuan metaphorical thinking, diketahui peserta didik dengan gaya

belajar kinestetik pada tahap connect telah mampu menuliskan ide atau informasi yang diketahui,

meskipun belum menuliskannya secara lengkap. Kemudian masih terdapat peserta didik yang

belum mampu menuliskan apa yang ditanyakan, meskipun mereka tahu apa yang ditanyakan pada

permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara berikut:

Peneliti

SK

Peneliti
SK
Peneliti
SK

Jelaskan informasi apa saja yang Anda tangkap dan pahami dari
permasalahan tersebut!

Soalnya menceritakan tentang Bu Siti yang ingin buat nasi goreng,
tapi bahan-bahan di rumahnya malah gak ada. Terus Bu Siti pergi
ke indomaret bawa uang 15.000 untuk memilih barang-barang yang
ada di kotak-kotak itu kak

Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut!

Disuruh buat tabel harga belanjaan Bu Siti

Kok belum Anda tuliskan di lembar jawaban?

lya, lupa kak

Pada tahap relate peserta didik telah mampu menghubungkan keterkaitan soal materi

SPLDV dengan materi lain. Jawaban peserta didik tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang

telah dilakukan sebagai berikut:

Peneliti

SK
Peneliti
SK

Adakah keterkaitan materi pada soal dengan materi lain yang telah
dipelajari?

Ada, kak

Kira-kira keterkaitan dengan materi apa soal SPLDV ini?

Operasi hitung kak, soalnya ada penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian
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Pada tahap explore peserta didik telah mampu merumuskan permasalahan ke dalam
pemodelan matematika, meskipun terdapat kesalahan dan kekurangan dalam memodelkannya.
Gambar 9 menunjukkan salah satu contoh kesalahan dan kekurangan pada hasil jawaban SK pada

indikator explore:
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Gambar 9. Kesalahan dan Kekurangan SK pada Indikator Explore

Berdasarkan Gambar 9, hasil pemodelan matematika peserta didik masih terdapat
kesalahan yaitu terlihat pada kotak Il dimana peserta didik kurang tepat dalam menuliskan apa
yang diketahui sehingga berpengaruh pada hasil pemodelan matematikanya. Kemudian pada
kotak IV peserta didik juga belum menuliskan pernyataan dengan tepat karena masih terdapat
kekurangan dalam merumuskan bentuk pemodelan matematikanya.

Pada tahap analyze peserta didik telah mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
pada permasalahan yang diberikan, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan
dalam pengerjaannya. Berikut salah satu contoh kesalahan dan kekurangan pada hasil jawaban

SK pada indikator analyze:
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Gambar 10. Kesalahan SK Indikator Analyze Gambar 11. Kekurangan SK Indikator Analyze

Berdasarkan Gambar 10, kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dapat terlihat pada
kotak yang ditunjuk panah dimana peserta didik kurang teliti dalam menuliskan pernyataan yang
diketahui sehingga nantinya berpengaruh pada penyelesaiannya. Kemudian, berdasarkan Gambar
11, peserta didik telah merumuskan pemodelan matematikanya, namun peserta didik masih
kurang tepat dalam langkah penyelesaiannya. Kemudian pada tahap transform peserta didik telah
mampu menginterpretasikan informasi atau hasil jawaban yang telah didapatkan dari suatu

permasalahan. Hal ini dapat terlihat pada hasil jawaban SK pada Gambar 12 berikut:
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Gambar 12. Jawaban SK pada Indikator Transform

Pada tahap experience peserta didik telah mampu mengetahui penerapan materi SPLDV

yang diberikan pada soal lain, meskipun masih terdapat peserta didik yang ragu dalam

menjelaskannya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara berikut:

Peneliti : Ketika Anda dihadapkan dengan soal lain yang serupa, apakah
Anda tahu kalau ini soal mengenai SPLDV?

SK :Insyaallah, kayaknya tahu kak

Peneliti  : Kemudian bagaimana cara Anda mengetahui kalau soal tersebut
adalah soal mengenai SPLDV?

SK . Pertama harus baca soalnya dulu, kemudian saya pahami soalnya
kak

Gambar 13 menunjukkan jawaban SK pada indikator experience:
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Gambar 13. Jawaban SK Indikator Experience

Pembahasan

Kemampuan metaphorical thinking dari subjek penelitian auditorial, pada tahap connect
telah mampu menuliskan ide atau informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang
diberikan. Pada tahap relate peserta didik telah mampu menghubungkan keterkaitan soal materi
SPLDV dengan materi lain. Pahap explore peserta didik telah mampu merumuskan permasalahan
ke dalam pemodelan matematika. Pada tahap analyze peserta didik telah mampu menuliskan
langkah-langkah penyelesaian, meskipun terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan dalam
pengerjaannya. Pada tahap transform peserta didik telah mampu menginterpretasikan informasi

yang telah didapatkan dari suatu permasalahan, meskipun terdapat peserta didik yang
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menginterpretasikannya kurang tepat. Sedangkan pada tahap experience peserta didik belum
mampu mengetahui penerapan materi SPLDV yang diberikan pada soal lain.

Temuan di atas sejalan dengan penelitian Rachmanto (2020) tentang kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang ditinjau gaya belajar auditorial, visual, dan kinestetik.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik tipe auditorial pada tahap indikator
memahami masalah telah mampu memahami dan menuliskan informasi yang telah diketahui pada
permasalahan. Peserta didik pada tahap indikator melaksanakan merencanakan pemecahan masalah
telah mampu menjelaskan penyelesaian masalah secara terperinci, namun masih terdapat peserta
didik yang kurang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Peserta didik pada tahap
indikator memeriksa kembali hasil penyelesaian telah mampu menginterpretasikan hasil jawaban.
Hal ini, juga sejalan dengan penelitian Fauziah & Kurniasih (2022) bahwa peserta didik tipe
auditorial telah mampu dalam memahami permasalahan dengan menuliskan informasi-informasi
yang diketahui, namun kurang menuliskan informasi yang ditanyakan. Peserta didik telah mampu
melaksanakan perencanaan dan penerapan pemecahan masalah dengan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan pada soal, serta peserta didik telah mampu melakukan tinjauan
kembali terhadap hasil jawaban yang telah diselesaikannya.

Temuan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa, peserta didik tipe
auditorial memiliki kemampuan metaphorical thinking terhadap pemecahan soal HOTS seperti di
atas dikarenakan memiliki karakteristik seperti suka bicara kepada diri sendiri dan mendengarkan
dengan baik penjelasan yang diberikan, sehingga mampu merumuskan informasi yang telah
diketahui dengan baik pada tahap indikator connect, relate, dan explore. Kemudian Selain itu,
peserta didik dengan gaya belajar auditorial dapat mudah terganggu oleh kebisingan yang ada,
sehingga hal ini dapat mempengaruhi proses berpikir yang memerlukan konsentrasi lebih pada
tahap indikator analyze, transform, dan experience.

Kemampuan metaphorical thinking dari subjek penelitian visual, pada tahap connect telah
mampu menuliskan ide atau informasi yang diketahui, namun belum mampu menuliskan apa yang
ditanyakan, meskipun mereka tahu apa yang ditanyakan pada soal yang diberikan. Peserta didik
pada tahap relate telah mampu menghubungkan keterkaitan soal materi SPLDV dengan materi
lain. Peserta didik pada tahap explore telah mampu merumuskan permasalahan ke dalam
pemodelan matematika. Peserta didik pada tahap analyze telah mampu menuliskan langkah-
langkah penyelesaian, meskipun terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan dalam
pengerjaannya. Peserta didik pada tahap transform telah mampu menginterpretasikan informasi
yang telah didapatkan dari suatu permasalahan, meskipun terdapat peserta didik yang
menginterpretasikannya kurang tepat. Sedangkan peserta didik pada tahap experience belum
mampu mengetahui penerapan materi SPLDV yang diberikan pada soal lain.

Hasil ini sejalan dengan temuan Rachmanto (2020) tentang kemampuan pemecahan

masalah peserta didik yang ditinjau gaya belajar auditorial, visual, dan kinestetik. Adapun hasil
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penelitian menunjukkan bahwa peserta didik tipe visual pada tahap indikator memahami masalah
telah mampu memahami dan menuliskan informasi yang telah diketahui pada permasalahan.
Peserta didik pada tahap indikator melaksanakan merencanakan pemecahan masalah telah mampu
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Peserta didik pada tahap indikator memeriksa kembali
hasil penyelesaian masalah telah mampu dalam menginterpretasikan hasil jawaban. Hal ini, juga
sejalan dengan penelitian Fauziah & Kurniasih (2022) bahwa peserta didik tipe visual telah mampu
dalam memahami permasalahan dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Peserta didik telah mampu melaksanakan perencanaan dan penerapan pemecahan
masalah dengan menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal, serta peserta didik telah
mampu melakukan tinjauan kembali terhadap hasil jawaban yang telah diselesaikannya.

Temuan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa, peserta didik tipe visual
memiliki kemampuan metaphorical thinking terhadap pemecahan soal HOTS seperti di atas
dikarenakan memiliki karakteristik seperti rapi, teratur, dan tidak mudah terganggu dengan
keributan, sehingga mampu merumuskan informasi yang telah diketahui dengan baik pada tahap
connect, relate, dan explore. Kemudian, peserta didik dengan tipe visual merupakan seorang
pendiam dan cenderung pemalu, sehingga dapat menyebabkan kurangnya eksplorasi seperti pada
tahap indikator analyze, transform, dan experience.

Kemampuan metaphorical thinking dari subjek penelitian kinestetik, pada tahap connect
telah mampu menuliskan ide atau informasi yang diketahui, meskipun belum menuliskannya secara
lengkap. Kemudian masih terdapat peserta didik yang belum mampu menuliskan apa yang
ditanyakan, meskipun mereka tahu apa yang ditanyakan pada soal yang diberikan. Peserta didik
pada tahap relate telah mampu menghubungkan keterkaitan soal materi SPLDV dengan materi
lain. Peserta didik pada tahap explore telah mampu merumuskan permasalahan ke dalam
pemodelan matematika, meskipun terdapat kesalahan dan kekurangan dalam memodelkannya.
Peserta didik pada tahap analyze telah mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian,
meskipun terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan dalam pengerjaannya. Peserta didik pada
tahap transform telah mampu menginterpretasikan informasi yang telah didapatkan dari suatu
permasalahan. Peserta didik pada tahap experience telah mampu mengetahui penerapan materi
SPLDV vyang diberikan pada soal lain, meskipun terdapat peserta didik yang ragu dalam
menjelaskannya

Temuan ini sesuai dengan penelitian Rachmanto (2020) tentang kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang ditinjau gaya belajar auditorial, visual, dan kinestetik. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik tipe kinestetik pada tahap indikator memahami
masalah telah mampu memahami dan menuliskan informasi yang telah diketahui pada
permasalahan. Peserta didik pada tahap indikator melaksanakan merencanakan pemecahan
masalah terlihat telah mampu memecahkan masalah, namun cenderung kurang begitu rapi dan

begitu runtut. Peserta didik pada tahap indikator memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah
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terlihat telah mampu dalam menginterpretasikan hasil jawaban. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Fauziah & Kurniasih (2022) bahwa peserta didik tipe kinestetik telah mampu dalam
memahami permasalahan dengan menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan.
Peserta didik telah mampu melaksanakan perencanaan dan penerapan pemecahan masalah dengan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal.

Temuan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa, peserta didik dengan tipe
kinestetik memiliki kemampuan metaphorical thinking terhadap pemecahan soal HOTS seperti di
atas dikarenakan memiliki Kkarakteristik kurang rapi dan banyak bicara, sehingga mampu
merumuskan informasi yang telah diketahui secara baik pada tahap indikator connect, relate, dan
explore, analyze, transform, meskipun terdapat catatan seperti kekurangan dan kesalahan dalam
merumuskan jawaban. Selain itu, peserta didik dengan tipe kinestetik cenderung suka mencoba-
coba, sehingga mereka mampu mengetahui penerapan soal yang diberikan ke soal lain yang serupa
seperti pada tahap experience.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa: 1) kemampuan metaphorical thinking peserta didik dengan tipe gaya belajar auditorial telah
mampu dan baik pada tahap connect, relate, dan explore. Pada tahap transform dan analyze dapat
dikatakan cukup baik. Hal ini, dapat dilihat dari kondisi peserta didik yang masih mengalami
keraguan dalam menjelaskan dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan pada
soal HOTS materi SPLDV yang diberikan. Kemudian peserta didik belum mampu dengan baik
pada tahap experience; 2) kemampuan metaphorical thinking peserta didik dengan tipe gaya belajar
visual telah mampu dan baik pada tahap relate dan explore. Pada tahap connect, analyze, dan
transform dapat dikatakan cukup baik. Hal ini, dapat dilihat dari kondisi peserta didik yang masih
belum menuliskan informasi secara lengkap dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
permasalahan. Kemudian peserta didik belum mampu dengan baik pada tahap experience; 3)
kemampuan metaphorical thinking peserta didik dengan tipe gaya belajar kinestetik telah mampu
dan baik pada tahap relate dan transform. Pada tahap connect, explore, dan analyze dapat
dikatakan cukup baik. Hal ini, dapat dilihat dari kondisi peserta didik yang masih mengalami
keraguan dalam menjelaskan dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan.
Peserta didik tipe kinestetik telah mampu dengan cukup baik pada tahap experience. Hal ini, dapat

dilihat dari kondisi peseta didik yang masih mengalami keraguan dalam menjelaskan.
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